ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
TENAGA KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN
DI KANTOR BANK BTPN CABANG KUPANG

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan suatu ilmu atau cara bagaimana
mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh
individu secara efisien dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal
sehingga (goal) Bersama perusahaan, karyawan dan masyarakat maksimal

secara umum Pelatihan yang paling banyak dilakukan oleh Bank BTPN Cabang
Kupang adalah Training Legal Audit and Writing yang bertujuan melakukan
Penilaian terhadap tingkat keamanan perusahaan, terutama dalam hal Legal Risk
Aspect.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Analisis Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pelatihan Tenaga
Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Di Kantor Bank BTPN Cabang
Kupang”.

Dalam penelitian ini Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif maupun
kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang
lengkap dan jelas yang ingin mempelajari sifat-sifatnya. Oleh karena itu populasi
dalam penelitian ini 56 karyawan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan Kuesioner dengan angket tertutup.

Analisis ini dipakai untuk mengetahui pengaruh variablel independen yaitu
pengaruh pendidikan (XI) dan pelatihan tenaga kerja (X2) terhadap variabel
dependen yaitu produktivitas kerja karyawan (Y). Adapun rumus analisis linear
berganda adalah sebagai berikut :Y a+b1XI + b2X2.

Dalam penelitian ini penulis telah melakukan analisis regresi linear berganda dan
didapati koofisien regresi(bl) sebesar 0,273 artinya jika pengaruh pendidikan
(X1) Mengalami kenaikan1%, maka produktivitas kerja karyawan (YY) akan
meningkat sebesar 0,273. Koofisien bernilai negatif artinya terjadi pengaruh yang
negatif antara pengaruh pendidikan (X1) dengan produktivitas kerja karyawan (YY)
dengan demikian apabila pengaruh pendidikan diperhatikan dengan baik oleh
perusahaan agar menciptakan evektivitas organisasi dalam hal ini produktivitas
kerja karyawan akan mengalami peningkatan. Hal ini menunjukan uji yang
diperoleh sesuai dengan teori yang disampaikan, dimana teori Menurut (Hasibuan,
2019:10) Mengatakan manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni
mengatur hubungsn dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu
mewujudkan tujuan perusahaan terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan
masyarakat. Implikasi dari penelitian ini menjelaskan bahwa pengelolaan sumber
daya manusia di atas dapat dipahami bahwa suatu pengelolaan sumber daya
manusia merupakan suatu proses yang berhubungan dengan implementasi



indikator fungsi-fungsi pengelolaan atau manajemen yang berperan penting dan
efektif dalam menunjang tercapainya tujuan individu, lembaga, maupun
organisasi atau perusahaan.

Berdasarkan pengujian hipotesis pertama yaitu adanya hubungan pengaruh
pendidikan (X1) terhadap produktivitas kerja karyawan (Y). Hal ini dibuktikan
variabel pengaruh pendidikan (X1) ditemukan Thitung 2,588 lebih kecil dari
Ttabel 1,67412 dan tingkat Sig 0,012 lebih besar dari 0,05. 2. Pengaruh pelatihan
tenaga kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada Kantor Bank Tabungan
Pensiunan Cabang Kupang. Dalam penelitian ini, penulis telah menganalisis
regresi linear berganda dan didapati koofisien regresi (b2) sebesar 0,316 artinya
jika pelatihan tenaga kerja (X2) mengalami kenaikan sebesar 1% maka
produktivitas kerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,316. Koofisien
bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif dan signifikan antara pelatihan
tenaga kerja (X2) terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) dengan demikian
apabila Pelatihan tenaga kerja memiliki gaji insentif dan tunjangan yang baik
maka dapat meningkatkan tingkat produktivitas kerja karyawan. Peningkatan
produktivitas merupakan masalah sistem dalam arti tertentu, karena ada banyak
segi dari pekerjaan dan kegiatan perusahaan yang mempunyai dampak terhadap
peningkatan produktivitas tenaga kerja. Definisi produktivitas menurut Nasution
(2002:203) menjelaskan bahwa : Produktivitas merupakan rasio antara hasil
kegiatan (output) dan segala pengorbanan (biaya) untuk mewujudkan hasil
(input). Dimana peningkatan produktivitas akan meningkatkan pendapatan
karyawan yang akan menambah daya beli masyarakat. Berdasarkan penjelasan
diatas menunjukan bahwa adanya pengaruh pelatihan tenaga kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan. Sehingga apabila semakin tinggi tingkat pelatihan
tenaga kerja semakin baik maka akan semakin meningkat produktivitas kerja
karyawan. Selain itu berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan
terdapat adanya pengaruh pelatihan tenaga kerja (X2) terhadap produktivitas kerja
karyawan (Y) hal ini dibuktikan diperolehnya Thitung 0,316 lebih kecil dari
Ttabel 1,67412 dan tingkat Sig 0,348 lebih besar dari 0,05.
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